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g\ i dalam Alquran kita me-

i n nemukan pesan untuk

A " ‘berjalan, berwisata atau
berziarah. Setidaknya ada tujuh
ayat yang mengaitkan perintah
berjalan, melihat ayat kauniyah

‘.dan mengambil ‘ibrah. Beberapa

- ayat yang menunjukkan hal ter-
sebut;dapat dilihat pada QS Al-
Hajj/22:46, Al-Mu'min/40:21, Al-
Ankabut/29:20, Al-Muzammil/
73:20 dan lain-lain.

. Berkaitan dengan signifikansi
berwisata sebagaimana yang
disinggung Alquran, Muham-
mad Jamaluddin Al-Qasimi me-

“nuliskan di dalam tafsirnya de-
sngankalimat yang lugas sebagai
| berikut. “Saya telah menemukan
; an ‘banyak pakar yang ber-
apat bahwa kitab suci me-
8 itahkan manusia agar me-
rngorbankan sebagian dari (ma-
'“sa) hidupnya untuk-melaku-kan
visata.dan perjalanan agar ia
dapat menemukan peninggalan-
;;{ﬁ;qlnggalanlama, mengetahui

[

ibar

'berita umat-umat terda-

jadi pelajaran (‘ibrah) yang de-
oy annya dapat diketuk dengan
+keras otak-otak yang beku. '
/" Nabi Muhammad SAW juga
‘menganjurkan umatnya untuk
rihlah (melakukan perjalanan),
kendati ia harus bersusah payah
mempersiapkan bekal yang
tentu saja tidak sedikit. Upaya-
upaya yang dilakukannya untuk
mencari bekal itu juga dinilai
sebagai ibadah yang akan
mendapat perkenan Allah. Di
dalam sebuah hadis yang
~diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim, Rasul pernah'berkata,
- Tidak.diikat bekal kecuali untuk

* mengunjungi tiga masjid, yaitu

masjidil Haram, Masjidku (di
Madinah) dan Masjidil Aqsha.”
- Melalui hadis ini setidaknya
ada tiga pesan dasar yang pen-
ting'untuk diperhatikan. {

' Pertama, Ada tiga tempat
yang diprioritagskan Nabi untuk
dikunjungi, Masjid Al-Haram di
Makkah, Masjid Nabwai di Madi-
nah'dan Masjid Al-Agsha di Pa-
lestina. Jika masjid-masjid lain-
nya tidak disebut Nabi tidaklah
berarti terlarang untuk dikun-
Jungi:Tentuada banyak Masjid di
'muka bumi:ini, masjid-masjid
klasik yang memiliki nilai historis

ar semua itu dapat men-

tinggi sampai masjid yang di-
bangun pada era kontemporer.

“ Bahkan ada riwayat yang menye-

butkan bahwa Nabi kerap me-
ngunjungi masjid quba.

Kedua, anjuran Nabi untuk
berkunjung ke tiga tempat ter-
sebut bukanlah sekedar untuk
shalat di masjid tersebut. Namun
lebih dari itu, pada tiga masjid
tersebut tersimpan sejarah, pe-
san dan ‘ibrah yang cukup pen-
ting tidak saja berhubungan de-
ngan keberadaan Islam tetapi
juga berkaitan dengan umat ma-
nusia. Ketiga, ketiga masjid itu
sesungguhnya lambang dari per-
saudaraan sejati manusia. Seja-
rah Masjid tersebut tidak saja

‘bisa ditarik sampai kepada Nabi

Ibrahim AS, tetapi juga akan ter-

~sambung ke masa Nabi Adam As.

Dalam konteks berjalan atau
berwisata inilah kita akan me-
lihat, tidak ada ibadah yang di
dalamnya ada rihlah (perjala-
nan) yang massif kecuali ibadah
haji. Bayangkan di musim haji,
lebih kurang 3 juta orang (se-
belum renovasi Masjid Al-Ha-
ram) berjalan menuju satu tem-
pat dan berkumpul pada saat
yang sama. Namun harus dica-
tat, haji tentulah bukan sekedar
perjalanan biasa. Haji adalah
perjalan yang luar biasa, per-
jalanan menuju Tuhan, perja-
lanan ibadah dan perjalanan
menyejarah.

Saya mendahulukan perjalan
menuju Tuhan karena inilah
hakikat dari ibadah haji. Di da-
lam haji, para hujjaj belajar me-
ninggalkan segala apa yang di-
cintainya di muka bumi ini,
semata-mata karena Allah. Per-
jalanan menuju Tuhan adalah
perjalanan “telanjang” di mana
kita akan melepaskan segala

"atribut-atribut keduniawiyan

yang melekat kepada kita. Pada
saat melaksanakan haji, kita akan
menjadi hamba yang autentik.
Sebutannya hanyalah ‘abd Allah
dan tidak ada sebutan lain.
Sulit membayangkan sese-
orang akan berhasil berjalan
menuju Tuhan, jika pada saat
melaksanakan ibadah haiji, ia
masih merasakan status dan me-
ngenakan atribul-atribut terse
but serta menggunakannnya
untuk kepentingan dirinya. Di

gl

p 4
dalam haji, kita membuka dan
melepaskan segala macam to-
peng yang selama ini kita
kenakan.

Haji juga perjalan ibadah. Di
dalamnya ada syari’at yang harus

diikuti. Ada rukun dan wajib haji-

yang telah tersusun secara sis-
tematis sebagaimana dicontoh-
kan oleh Rasulullah SAW. Semua-
nya harus dilakukan secara
sungguh-sungguh.

Aktivitas di dalam ibadah haji
yang terlembaga dalam simbol-
simbol tertentu serta gerakan-
gerakan yang seolah-olah sangat
mekanistik, sebenarnya adalah
representasi dari pesan besar
yang ingin disampaikan Allah
kepada hambanya. Sebut saja
contohnya, pesan Allah bahwa
hidup adalah perjuangan men-
dekat dan menuju Allah dilam-
bangkan dengan thawaf.

Perlawanan dengan syaitan
dilambangkan dengan melontar
jamarat. Orang yang melak-
sanakan haji dengan melakukan
ritual yang mekanistik tersebut
namun tidak melakukan inter-
nalisasi terhadap pesan-pesan
substansial di dalamnya, maka
dipastikan ia tidak akan dapat
mereguk sari pati ibadah haji.

Sedangkan yang terakhir
adalah, haji sesungguhnya ada-
lah perjalanan menyejarah: Iba-

rat memasuki lorong waktu, pa-
ra hujjaj sesungguhnya berjalan ' '

mundur ke masa yang paling
jauh, sampai ke masa Nabi Adam

AS. Bukankah Ka'bah untuk .
yang pertam kalinya dibangun. 'd

oleh Nabi Adam, yang diterus
kan oleh Nabi Ibrahim dan
keluarganya. Penyempurnaan-
nya dilakukan'Nabi Muhammad
SAW. Situs haji tentulah'bukan’

hanya Ka'bah, namun mgsihﬂ!!a‘l‘ééybi.p -

|

 banyak tempatstempat b
jarah yang menyimpan‘ber- -
bagai/ibrah yang sangatdalam
maknanya., MRS A L

Lagi-lagi yang sangat pen-
ting di sini adalah pemaknaan
rterhadap situs-situs itu:sen-
diriv jama'ah haji' yang:bekal
atay pengetahuan sejarahnya
sangat minim; maka-ia tidak
akan‘mampu menggali'ibrah.
‘Meminjam bahasa-Alquran,
perjalan menyejarah;adalah
perjalanan:menggambil man-
faat (liyasyhadu manafi’) buat
sebesar-besar kepentingan ke-
hidupan manusia masa depan.
Perjalanan'menyejarah: ini
pada gilirannyg akan melahir-
kan manusiaimanusia‘baru
dengan visi baru. Cara‘pan-;
dang yang baru terhadap kehi-
dupan. WER o gt

" Di atas segalanya,:haji itu
merupakan perjalanan: galbu
(menujuTuhan), perjalanan fi-
sik /(lewat pelaksanaan ritual-
ritual haji) dansperjalanan'in-

telektual ‘(mengunjungi ‘situs-
situs yang bersejarah)./Ba--
yangkan, jika galbu dan’inte-
lek'dicerahkan’ dengan’pela-
jaran-pelajaran baru, fisik di-
kuatkan dengan’ibadah; ‘m
nusia ‘seperti apakah yan
lahirkan ibadab haf teréeb
"Dari perspektif inise
/4, menaruk harapz

ada-anl
¢ melaku

‘bukanlah isapar jempol bela-
ka. Hujjajyanglangsung men-.

an perubaha

apatkan pendidikan dari Al
e SWT d tangh ol sangst
ma,,j\;ns, 1,menjadi manusia
WA tharn’d ! a- -
e e,
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